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Abstrak. Salah satu bahan ajar yang bisa diterapkan dalam proses pembelajaran adalah LKPD 

berbasis UbD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan 

produk LKPD berbasis UbD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang. 

Pengembangan produk pada penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah lembar angket dan tes. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa hasil uji kevalidan pada aspek materi memperoleh persentase sebesar 82% dengan kategori 

sangat valid.  Dari aspek media, hasil uji kevalidan memperoleh persentase sebesar 86% dengan 

kategori sangat valid. Kemudian untuk hasil uji kepraktisan penggunaan LKPD berbasis UbD ini 

termasuk pada kategori sangat praktis dengan skor rata-rata persentase sebesar 91,34%. Uji 

keefektifan diperoleh persentase sebesar 86,71% dengan kategor sangat efektif. Rata-rata skor hasil 

belajar pada data awal sebesar 72,34 kemudian rata-rata skor data akhir hasil belajar sebesar 86,71. 

Berdasarkan hasil rata-rata skor tersebut disimpulkan hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis UbD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi peluang layak digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika. 

 

Kata Kunci: LKPD, UbD, Peluang 

 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu materi yang diajarkan dalam mata pelajaran matematika adalah peluang, 

yang sering kali dianggap sulit dan abstrak oleh banyak siswa. Pemahaman yang baik tentang 

konsep peluang sangat penting, mengingat penerapannya yang luas dalam kehidupan sehari-

hari, seperti dalam pengambilan keputusan, statistik, dan penelitian ilmiah. Terdapat suatu 

media pembelajaran seperti LKPD yang membantu guru dalam menyusun materi peluang 

secara sistematis dan terstruktur, memudahkan siswa dalam memahami setiap langkah dan 

konsep yang disajikan. Menurut Ndraha & Harefa (2023) pemakaian media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar dapat mengembangkan minat dan motivasi siswa.  

LKPD merupakan salah satu bahan ajar yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses belajar mengajar, memfasilitasi peserta didik untuk kegiatan eksperimen 
ditiap materinya, membantu peserta didik dalam memperoleh informasi, dan memberi 

kesempatan peserta didik untuk berekplorasi (Lase & Zai, 2022). Penelitian oleh Fitriyani, 

Hutapea, & Syofni (2023) diperoleh hasil bahwa LKPD mampu memfasilitasi kemampuan 

pemahaman matematis peserta didik. Penelitian oleh Panjaitan, Mansyur, & Syahputra (2023) 

diperoleh hasil bahwa E-LKPD dinyatakan valid dan efektif untuk diterapkan dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar dan pendekatan yang melibatkan pembelajaran aktif, kolaboratif, 

dan kontekstual dapat membuat kemudahan peserta didik dalam mempelajari matematika.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran adalah ketersediaan dan 

kualitas LKPD yang digunakan. LKPD yang ada sering kali kurang interaktif, tidak sesuai 
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dengan kebutuhan siswa, dan tidak mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 2 

Mengwi, salah satu materi yang masih sulit dipahami oleh siswa adalah menyelesaikan 

masalah matematika pada materi peluang karena bersifat abstrak. Selain itu, bahan ajar yang 

digunakan guru selama proses pembelajaran masih belum memiliki inovatif dan kurang 

menarik perhatian siswa.  Hal tersebutlah yang membuat hasil belajar siswa menjadi tidak 

maksimal. Dilihat dari hasil nilai ulangan harian siswa yang diberikan saat pembelajaran 

sebanyak 21 orang dari 35 orang siswa memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan 

minimal. Efektivitas hasil belajar siswa dapat ditingkatkan secara signifikan dengan memilih 

dan mengintegrasikan media secara cermat kedalam taktik pembelajaran (Nurazizah, 2024).  

Solusi untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pengembangan LKPD yang 

inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan 

adalah model Understanding by Design (UbD) atau backward design. UbD adalah salah satu 

model desain pembelajaran yang efektif karena berfokus pada pemahaman dan 

pengembangan kemampuan berpikir siswa (Mulyani, Setiadi, & Nurbayani, 2023). Menurut 

Setiyawati & Septiani (2023) rancangan kerangka UbD yaitu sebagai perancang dalam 

menetukan hasil belajar siswa dengan memperhatikan karakteristik rumusan kompetensi dasar 

yang lebih berfokus pada kompetensi yang ingin dicapai.  

LKPD berbasis UbD mengacu pada pendekatan desain pembelajaran yang 

menempatkan pemahaman konsep sebagai fokus utama. LKPD berbasis UbD menekankan 

pada pemahaman yang mendalam dan aplikasi konsep dalam konteks kehidupan nyata. Selain 

itu, pendekatan ini mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran mereka sendiri. Namun potensi tersebut masih belum 

banyak diimplementasikan dalam mengembangkan suatu bahan ajar berupa LKPD. Sehingga 

perlu adanya penelitian mengenai bagaimana membuat bahan ajar menggunakan konsep UbD 

khususnya pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar berupa LKPD dengan menggunakan konsep UbD untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang kelas X SMA di SMA Negeri 2 

Mengwi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas X.D SMA Negeri 2 Mengwi sebanyak 

35 orang siswa, guru matematika dan ahli validator. Instrumen pengumpulan data berupa 

lembar angket validasi, lembar angket respon siswa dan guru serta tes hasil belajar. Model 

ADDIE model ADDIE dimulai dari tahap analisis (analyze), tahap desain (design), tahap 

pengembangan (develop), tahap pelaksanaan (implement), dan tahapan evaluasi (evaluate) 

(Branch, 2009). Tahapan model ADDIE dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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           Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

 

Uji Validitas 

Kevalidan LKPD berbasis UbD yang dikembangkan diperoleh dari lembar angket 

validasi oleh validator ahli materi dan media. Rumus yang digunakan pada uji validitas 

sebagai berikut. 

Z = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
 𝑥 100% 

Kemudian untuk mengetahui tingkat kevalidan disesuaikan dengan tabel berikut ini 

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kevalidan Produk 

No Persentasi (%) Kriteria 

1 80<  Z  ≤ 100 Sangat valid 

2 60<  Z  ≤ 80 Valid 

3 40<  Z  ≤ 60 Cukup valid 

4 20<  Z  ≤ 40 Tidak valid 

5 0<  Z ≤ 20 Sangat Tidak valid 

 (Nasikhah & Karimah, 2022) 

 

Uji Kepraktisan 

Kepraktisan LKPD berbasis UbD yang dikembangkan diperoleh dari lembar angket 

respon siswa dan guru. Rumus yang digunakan untuk uji kepraktisan sebagai berikut. 

Z= 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
 𝑥 100% 

Kemudian untuk mengetahui tingkat kepraktisan disesuaikan dengan tabel berikut ini. 

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kepraktisan Produk 

No Persentasi (%) Kriteria 

1 80<  Z  ≤ 100 Sangat praktis 

2 60<  Z  ≤ 80 Praktis 

3 40<  Z  ≤ 60 Cukup Praktis 

4 20<  Z  ≤ 40 Tidak Praktis 

5 0<  Z ≤ 20 Sangat Tidak Praktis 

 (Nasikhah & Karimah, 2022) 

Uji keefektifan 
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Keefektifan LKPD berbasis UbD yang dikembangkan diperoleh dari tes hasil belajar 

yang diberikan kepada siswa. Uji Keefektifan menggunakan rumus dibawah ini: 

Persentase Indeks (%) = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
 𝑥 100% 

Kemudian untuk mengetahui tingkat keefektifan hasil persentasi indeks disesuaikan dengan 

tabel berikut ini. 

Tabel 3. Klasifikasi Tingkat Keefektifan Produk 

No Persentasi (%) Kriteria 

1 85<  PI  ≤ 100 Sangat efektif 

2 65<  PI  ≤ 85 Efektif 

3 50<  PI  ≤ 65 Cukup efektif 

4 35<  PI  ≤ 50 Tidak efektif 

5 20<  PI  ≤ 30 Sangat tidak efektif 

 (Oktaviana, Prihatin, & Fahrizar, 2020) 

 

Kemudian mencari nilai rata-rata tes hasil belajar menggunakan rumus di bawah ini : 

Nilai rata-rata = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
 

 

Nilai rata-rata ini digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar dilihat dengan 

membandingkan nilai rata-rata data awal yaitu nilai ulangan harian terakhir siswa dan nilai tes 

hasil belajar yang diberikan.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengembangan LKPD berbasis UbD menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri atas 5 tahap yaitu Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Adapun hasil 

tahapan model ADDIE adalah sebagai berikut:  

1. Hasil Tahap analyze  

Tahap analyze yang dilakukan peneliti mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, 

analisis kurikulum dan analisis karakteristik. Hasil data analisis kebutuhan yaitu guru belum 

pernah menggunakan LKPD berbasis UbD dalam proses pembelajaran kemudian siswa 

membutuhkan LKPD sebagai bahan kegiatan yang didiskusikan selama pembelajaran. 

Analisis kurikulum yaitu menentukan materi yang akan digunakan dalam LKPD yaitu materi 

peluang. Kemudian untuk analisis karakteristik siswa berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru didapatkan hasil bahwa siswa memiliki ketertarikan dengan bahan ajar yang lebih 

berwarna dan bergambar dan kurangnya pengetahuan kontekstual siswa tentang materi 

peluang. 

 

 

2. Hasil Tahap Design  
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Tahap design merupakan tahap awal dilakukan penyusunan desain LKPD berbasis 

UbD mulai dari sampul, isi dan layout.  LKPD berbasis UbD didesain semenarik mungkin 

menggunakan sampul yang didesain  dengan kreatif, dengan menggunakan kombinasi warna, 

gambar, bentuk ukuran huruf yang serasi serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami 

oleh siswa agar siswa lebih tertarik mempelajari LKPD berbasis UbD pada materi peluang. 

Peneliti juga merancang LKPD agar sesuai dengan kerangka UbD. Kerangka UbD sebagai 

berikut   

3. Hasil Tahap Develop 

Tahap develop dilakukan untuk menghasilkan produk berupa LKPD berbasis UbD yang 

valid melalui penilaian dari validator, kegiatan pada tahap ini adalah validasi ahli sebagai 

berikut: 

a. Hasil Uji Kevalidan  

Tahap develop sudah menghasilkan LKPD berbasis UbD yang sudah di revisi berdasarkan 

saran yang diberikan oleh validator (dosen ahli). Validasi ini dilakukan oleh 2 validator ahli 

materi dan 2 validator ahli media. 

1) Data Hasil Validasi Ahli Materi 

 Penilaian ahli media meliputi 10 indikator penilaian. Berdasarkan angket penilaian dari 

dua validator ahli media persentase hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4. Persentase Hasil Validasi Ahli Materi 

No Validator Ahli Materi Total Skor Persentase 

1 Validator I 44 88% 

2 Validator II 38 76% 

Rata-rata persentase 82% 

Kriteria Sangat Valid 

 

Berdasarkan hasil dari penilaian ahli materi oleh validator I dan II memperoleh persentase 

rata-rata 82%.  Maka berdasarkan kriteria kevalidan pada tabel 1 hasil persentase tersebut 

LKPD berbasis UbD yang dikembangkan dikategorikan “sangat valid. 

2) Data Hasil Validasi Ahli Media 

 Penilaian ahli media meliputi 10 indikator penilaian. Berdasarkan angket penilaian dari 

dua validator ahli media persentase hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 5. Persentase Hasil Validasi Ahli Media  

No Validator Ahli Materi Total Skor Persentase 

1 Validator I 46 92% 

2 Validator II 40 80% 

Rata-rata persentase 86% 

Kriteria Sangat Valid 
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Berdasarkan hasil dari penilaian ahli media oleh validator I dan II memperoleh persentase 

rata-rata 86%.  Maka berdasarkan kriteria kevalidan pada tabel 1 hasil persentase tersebut 

LKPD berbasis UbD yang dikembangkan dikategorikan “sangat valid 

 

3) Hasil Revisi Produk  

Berikut disajikan dalam tabel hasil revisi produk dari ahli validator materi dan media. 

 

Tabel 6. Hasil Revisi Produk  

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
Komentar dan Saran : 

Butakan petunjuk penggunaan LKPD 

untuk guru agar ciri khas dari UbD 

tersebut terlihat jelas dan guru mudah 

merealisasikan LKPD yang dibuat. 

Perbaikan : 

Tujuan pembelajaran sudah dirubah sesuai 

dengan kegiatan yang ada diLKPD, serta 

sudah dibuatka petunjuk untuk guru. 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

 
 

 

Komentar dan Saran : Perbaikan : 
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Buatlah pertanyaan pemantik untuk 

melakukan tahap awal yaitu 

identifikasi tujuannya seperti kerangka 

UbD. Kemudian gambar koin dirubah 

menjadi gambar koin yang nyata. 

Pertanyaan penting sudah tercantum dan 

gambar sudah dirubah menjadi gambar 

nyata. 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

  
 

 
Komentar dan Saran : 

Buatlah kegiatan sesuai dengan tujuan 

pembelajarannya agar LKPD menjadi 

sistematis. Kemudian format LKPD 

disesuaikan dengan desain yang 

digunakan agar menjadi ciri khas 

UbD. 

Perbaikan : 

LKPD sudah dibuat sesuai tujuan 

pembelajaran dan sistematis dan dirubah 

sesuai dengan desain yang menjadi ciri khas 

UbD 

 

 

 

 

 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 
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Komentar dan Saran : 

Pemecahan permasalahan tidak 

dijabarkan, berikan ruang untuk siswa 

memecahkan permasalahan serta 

konteks permasalahan dirubah agar 

berkaitan dengan lingkungan siswa 

Perbaikan : 

Desain dan konteks permasalahan sudah 

dirubah 

 

4. Hasil Tahap implement  

Tahap implement dilakukan setelah peneliti mengembangkan LKPD dan sudah 

divalidasi oleh validator dan dinyatakan valid untuk digunakan. Tahap ini untuk mengetahui 
kepraktisan dan keefektifan produk LKPD berbasis UbD. Hasil uji coba produk dengan hasil 

sebagai berikut. 

a. Hasil uji kepraktisan 

Berdasarkan angket respon dari 35 siswa dan 1 orang guru matematika persentase 

hasil penilaian tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Persentase Hasil Angket Respon Siswa dan Guru  

Persentase Angket Persentase Angket Nilai Rata-Rata Kriteria  
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Respon Siswa Respon Guru Persentase 

91,25% 91,43% 91,34% Sangat Praktis 

 

Berdasarkan hasil persentase skor respon angket siswa dan guru yang didapat adalah 

sebesar 91,34 %. Maka berdasarkan kriteria kepraktisan pada tabel 2 persentase tersebut 

LKPD berbasis UbD yang dikembangkan dikategorikan “sangat praktis”. 

 

b. Hasil Uji Keefektifan 

Uji keefektifan berdasarkan tes hasil belajar yang peneliti berikan kepada sisa dengan 

hasil sebagai berikut 

Tabel 7. Hasil Uji Keefektifan 

Jumlah skor Hasil Belajar Rata-rata Persentase Indeks 

Data Awal Data Akhir Data Awal Data Akhir  

86,71% 2532 3035 72,34 86,71 

 

Hasil uji keefektifan berdasarkan data akhir memperoleh persentase sebesar 86,71%. Maka 

berdasarkan kriteria keefektifan LKPD berbasis UbD yang dikembangkan dikategorikan 

sangat efektif.  

Berdasarkan hasil tes belajar siswa pada data awal diperoleh skor yaitu 2.532 dengan rata-
rata 72,34. Kemudian pada data akhir yaitu data tes hasil belajar diperoleh skor yaitu 3.035 
dengan rata-rata 86,71. Maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan pada rata-rata hasil antara 
skor ulangan harian terakhir siswa dan tes hasil belajar yang diberikan peneliti. 

 
5. Tahap Evaluate 

Tahap evaluate pada model pengembangan ADDIE dilakukan pada setiap tahap, mulai dari 

tahap analyze, design, develop, dan implement. Pelaksanaan evaluasi ini digunakan untuk 

menghasilkan produk pengembangan bahan ajar yang layak.  

 

Pembahasan  

Kerangka UbD bisa dijadikan acuan sebagai pembuatan rancangan pembelajaran 

seperti LKPD. LKPD berbasis UbD yang telah dikembangkan mendapatkan hasil sangat valid 

khususnya pada pelajaran matematika materi peluang. Mengacu pada aspek kelayakan materi, 

LKPD berbasis UbD sudah melewati proses tahap analisis kurikulum, analisis materi dan 

dikuatkan lagi dengan analisis kebutuhan. Salah satu analisis kebutuhan disekolah yaitu guru 

belum pernah menerapkan LKPD berbasis UbD dalam proses pembelajaran. Pemahaman 

konsep Understanding by Design (UbD) berpengaruh terhadap kemandirian dan kreativitas 

guru dalam mengembangkan evaluasi pembelajaran matematika (Sumandya, Widana, 

Suryawan, & Handayani, 2023).  

LKPD berbasis UbD yang dikembangkan diperoleh hasil sangat praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. Beberapa aspek lain yang mendukung kepraktisan 

LKPD berbasis UbD yang dikembangkan yaitu pada bagian kontribusi siswa, peneliti 

menggunakan kegiatn demonstrasi tentang materi peluang agar siswa lebih memahami secara 

nyata. Setiap kegiatan pada LKPD berbasis UbD dibuat sistematis. Siswa merasa lebih mudah 

dalam mengerjakan suatu masalah dengan langkah demi langkah yang tertuang dalam setiap 

kegiatan yang ada di LKPD berbasis UbD sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
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diinginkan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Eka, Natala, Vanalita, Pratama, & Astuti 

(2023) menyatakan bahwa hasil yang ingin dicapai dalam UbD tidak langsung pada 

kemampuan tertinggi melainkan disusun secara bertahap  karena yang paling diharapkan 

dalam pembelajaran berbasis UbD ialah pemahaman siswa. Selain itu dalam penelitian 

Pertiwi, Sudjito, & Rondonuwu (2019) menyatakan bahwa dalam UbD ditekankan bahwa 

tujuan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan langkah pembelajaran harus saling terkait. 

Jadi penggunaan UbD dalam mendesain pembelajaran direkomendasikan untuk para pengajar.  

Setelah menggunakan LKPD berbasis UbD dalam proses pembelajaran ini,  siswa 

terlihat merasa sangat tertarik dan antusias untuk mengikuti dan menyimak materi 

pembelajaran. Siswa juga tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran bahkan siswa 

semakin bersemangat dan menciptakan suasana kelas yang kondusif. LKPD berbasis UbD ini 

sejalan dengan penelitian Putra, Pratama, Pramudito, & Fauziyah (2023) yang berjudul 

“Pengembangan Modul Ajar Matematika Berdiferensiasi berbasis Understanding by Design 

(UbD)” dengan uji keefektifan pada hasil belajar diperoleh hasil sebesar 97% dengan kategori 

sangat efektif. Maka dapat disimpulkan LKPD berbasis UbD ini sangat efektif digunakan 

dalam proses pembelajaran 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 

UbD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peluang yang dihasilkan 

dikategorikan sangat valid, sangat praktis dan sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Saran  

Diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

LKPD berbasis UbD, termasuk menyesuaikan dengan berbagai tingkat pendidikan dan mata 

pelajaran yang berbeda. 
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